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ABSTRAK

Tuntutan masyarakat kepada pemerintah agar menyampaikan laporan
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat.
OPD Kota Pekalongan sering mendapatkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) dari BPK. Namun, masih ada kelemahan-kelemahan yang disampaikan
BPK kepada Pemerintah Daerah Kota Pekalongan atas LKPD Kota Pekalongan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pengelolaan keuangan daerah, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan
daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah dengan peran audit internal
sebagai variabel intervening di OPD Kota Pekalongan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dan sampel yang diperoleh berjumlah 93 responden dan teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis jalur, uji hipotesis dan koefisien
determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan daerah
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah, pemanfaatan sistem
informasi akuntansi keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan daerah, pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan daerah dengan peran audit internal sebagai variabel intervening
serta pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan daerah dengan peran audit internal sebagai
variabel intervening.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan Daerah, Pemanfaatan Sistem Informasi
Akuntansi Keuangan Daerah, Peran Audit Internal, Kualitas Laporan
Keuangan Daerah



ABSTRACT

Public demands for the government to submit financial reports as a form of
government accountability to the community. The OPD of Pekalongan City often
gets unqualified opinion (WTP) from the BPK. However, there are stil
weaknesses that were conveyed by BPK to the Pekalongan City government on
the financial reports of the Pekalongan City Government. The study aims to
determine and analyze the effect of of regional financial management, utilization
of regional financial accounting information systems on the quality of regional
financial reports with the role of internal audit as an intervening variable in OPD
Pekalongan City.

The research method used in this research is quantitative method, the
sampling technique is using purposive sampling method and the sample obtained
is 93 respondents and the data collection technique is using a questionnaire. Tests
in this study using validity, reliability, classical assumption test, path analysis,
hypothesis testing, and coefficient of determination.

The results showed that regional financial management had an effect on
the quality regional financial reports, the use of the regional financial accounting
information system had no affect the quality of regional financial reports, regional
financial management affects the quality regional financial reports with the role of
internal audit as a variable intervening and the use of the regional financial
accounting information system affects the quality regional financial reports with
the role of internal audit as a variable intervening.

Keywords: Regional Financial Management, Utilization of Regional
Financial Accounting Information Systems, Role of Internal Audit, Quality
of Regional Financial Reports.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
I Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye

Xi



o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U=l Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
' Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En

Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Ai adani
) Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

‘—'—‘S - kataba
dﬂ - fa’ala
/),53 - zukira
:—1-‘53;’ - yazhabu
dﬁ-n -su'ila
Gy - kaifa
d}‘é - haula

. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
s Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
s Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
s Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

JG - qala

g;“) - rama

J8 - qila

. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jk Y :\AAJ_) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
5 D) ;‘5:“5\ Ay adll - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
dalk - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L‘:’J - rabbana
dt)—' - nazzala

) - al-birr
=l - al-haij

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:

7. Hamzah

3335\ - ar-rajulu

3§ld\ - as-sayyidu
gl - as-syamsu
:,E\ - al-qalamu
ol - al-badi’u
Jo) - al-jalalu

Dinyatakan didepan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
UJ‘J}A G - ta'khuziina
:‘«j-\] - an-nau'
2(;‘:‘ - syai'un
Z’) - inna
& )AT - umirtu
JST - akala

8. Penulis Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
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Contoh:

u—‘i)‘)”i)aé }}éj A &)y - Wainnallahalahuwakhairar- raziqin
- Wainnallahalahuwakhairraziqin
O ol IS \jé_sb - Wa auf al-kaila wa-almizan
- Wa auf al-kaila wal mizan
BHEN VT - Ibrahim al-Khalil
- Ibrahimul-Khalil
ul—*-“):“j la a4l gw“ - Bismillahimajrahawamursaha

Ji a3) g UaTl e il zea W) e AWy walillahi “alan-nasi hijju al-
baiti manistata’a ilaihi sabila

- Walillahi  ‘alan-nasi  hijjul-
baiti manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

U i)’“) Yl Yk L“/J - Wa ma Muhammadun illa rasl
&l 4Ky s @Afj S df}T O - Inna awwalabaitinwudi’
alinnasilallazibibakkatamubarakan

Omall) Oy all AR - Alhamdulillahirabbil al-*3lamin
- Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital
tidak digunakan.

Contoh:
ESPER f)-“y\ ll - Lillahi al-amrujami’a

- Lillahil-amrujami’an
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anle ¢k (JK, Al ~Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid .
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi sektor publik identik dengan pemerintahan atau suatu badan
usaha yang mengelola barang-barang publik. Barang-barang tersebut,
sebagian besar hak miliknya di tangan pemerintah dan pemerintah
bertanggungjawab memberikan pelayanan publik di berbagai bidang
kehidupan demi mewujudkan kesejahteraan. Pemerintah Indonesia pun
berupaya untuk mewujudkan pemerintahan yang baik serta bersih dari
tindakan-tindakan yang merugikan negara maupun warga negara, seperti
praktek KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) yang masih menjadi
permasalahan besar di sektor pemerintah. Oleh sebab itu, perlu adanya tata
kelola sebuah organisasi yang baik dan benar.

Pengertian Good Governance sebagai tata kepemerintahan yang baik.
Kata ‘baik’ disini dimaksudkan sebagai mengikuti kaidah-kaidah tertentu
sesuai dengan prinsip-prinsip dasar good governance (Haryanto, 2007).
Sedangkan Good Government Governance (tata kelola kepemerintahan yang
baik) merupakan pengelolaan keuangan daerah yang dilaksanakan dengan
menjalankan prinsip transparansi dan akuntabilitas serta pemakai laporan
keuangan dapat menggunakannya dalam hal mengakses informasi tertentu
tentang sejauh mana pencapaian yang dihasilkan dalam penyelenggaraan

pemerintahan daerah (Haza, 2015).



Perhatian =~ masyarakat dan  tuntutan  masyarakat terhadap
pertanggungjawaban pemerintah semakin meningkat. Atas dasar tuntutan
masyarakat yang demikian, secara langsung memberikan dampak kepada
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah agar dapat mewujudkannya
yaitu dengan penerapan akuntabilitas publik (Diani, 2014). Dalam konteks
organisasi pemerintah, akuntabilitas publik adalah pemberian informasi dan
pengungkapan informasi (disclosure) atas aktivitas dan kinerja finansial
pemerintah kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan tersebut.
Pemerintah, baik pusat maupun daerah, harus bisa menjadi subyek pemberi
informasi dalam rangka pemenuhan hak-hak publik (Haryanto, 2007).

Menyusun laporan keuangan pemerintah berdasarkan SAP merupakan
tindakan pemerintah sebagai wujud tanggungjawabnya kepada masyarakat.
Berdasarkan UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara serta UU
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, definisi dari laporan
keuangan yaitu wujud pertanggungjawaban suatu entitas karena telah
mengelola kekayaan sumber daya ekonomi yang mereka miliki. Laporan
keuangan pemerintah merupakan upaya konkrit yang dilakukan pemerintah
daerah dan pemerintah pusat demi mewujudkan transparansi dan
pertanggungjawaban publik, agar informasi laporan keuangan tersebut bisa
digunakan oleh pemakai laporan keuangan. Laporan keuangan yang
berkualitas memiliki beberapa kriteria, yaitu LKPD bersifat relevan, andal,
dapat dibandingkan & dapat dipahami, seperti yang tertuang pada PP No. 71

Tahun 2010 mengenai SAP (Sihasale & Setiyowati, 2018).



Laporan keuangan berkualitas bisa dijadikan sebagai alat pengambilan
keputusan yang tepat sesuai kebutuhan. Berdasarkan PP No. 58 Tahun 2005,
keseluruhan kegiatan pengelolaan keuangan terdiri atas tahap perencanaan,
kemudian bagaimana pelaksanaan & penatausahaannya, sampai pada tahap
pelaporan dan pertanggungjawaban serta pengawasan keuangan daerah
(Ratna & Nasrah, 2017). Peraturan mengenai Pengelolaan keuangan daerah
ada pada Permendagri No. 13 Tahun 2013 pasal 3 mengenai kekuasaan
pengelolaan keuangan daerah yang membahas hal-hal terkait APBD, antara
lain  penyusunan dan  penetapan APBD, perubahan  APBD,
pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD, pembinaan serta melakukan
pengawasan terhadap pengelolaan keuangan daerah dan lain-lain (Megawati,
dkk., 2015). Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN
maupun APBD dengan memberikan laporan keuangan yang sesuai.

Hasil penelitian Baguswani (2020) menyatakan bahwa pengelolaan
keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas LKPD Kota Tegal. Penelitian
oleh Megawati, dkk (2015) juga menyatakan bahwa pengelolaan keuangan
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Sedangkan, penelitian Defitri (2018) menyatakan bahwa pengelolaan
keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
daerah.

Setiap tahun, LKPD akan mendapat penilaian dari Badan Pengawas
Keuangan (BPK) berupa opini. Menurut Nurillah dan Muid (2014), terdapat 4

kategori opini yang BPK berikan, yaitu: WTP, WDP & TW serta TMP.



Penilaian dari hasil pemeriksaan BPK tersebut bisa memperkuat kualitas
LKPD. Pengelolaan keuangan daerah Kota Pekalongan terus mengalami
peningkatan. Hal ini bisa kita ketahui dari penilaian BPK yaitu BPK
memberikan predikat Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terkait LKPD
Kota Pekalongan tahun 2018 dan Predikat WTP tersebut merupakan predikat
yang diterima secara berturut-berturut dari tahun 2015-2019, karena
sebelumnya LKPD Kota Pekalongan tahun 2014 memperoleh predikat Wajar
Dengan Pengecualian (WDP). Predikat WTP yang diperoleh ini sebagai hasil
bentuk kerjasama oleh semua OPD Kota Pekalongan yang saling mendukung
dalam rangka menyelenggarakan pengelolaan keuangan negara dengan
menerapkan prinsip transparansi serta akuntabilitas.

Ketika LKPD mendapat predikat/opini WTP, maka dapat diartikan
laporan keuangan tersebut disajikan serta diungkapkan dengan wajar &
berkualitas. Walaupun demikian, masih ada kelemahan-kelemahan yang
disampaikan BPK kepada Pemerintah Daerah Kota Pekalongan atas LKPD
Kota Pekalongan tersebut. Misalnya, kelemahan-kelemahan yang ditemukan
pada LKPD Tahun Anggaran 2018 dan 2019. Pokok-pokok dari hasil
pemeriksaan BPK atas LKPD Kota Pekalongan TA 2018, ditemukan adanya
kelemahan dalam SPI pada penyusunan laporan keuangan & ketidakpatuhan

terhadap peraturan perundang-undangan, antara lain:



Tabel 1.1
Laporan Hasil Pemeriksaan LKPD Kota Pekalongan 2018

No. | Kelemahan Dalam SPI Pada Ketidakpatuhan Terhadap
Penyusunan Peraturan Perundang-
Laporan Keuangan Undangan

1. | Penatausahaan dana BOS pada | Pengelolaan Hibah pada
sekolah di Kota Pekalongan | Pemerintah Kota Pekalongan
sebesar Rp19,57 juta belum tertib. | belum sesuai ketentuan sebesar

Rp3,86 milyar.
2. | Pengendalian dan penatausahaan | Pada sekretariat DPRD terdapat

asset tetap dan asset lain-lain Kota
Pekalongan belum sesuai dengan
peraturan pengelolaan asset tetap
antara lain adanya sertifikat tanak
eks bengkok yang belum dapat
ditelusuri pada KIB, asset tanah
senilai Rp5,59 milyar dikuasai
oleh warga negara dan belum
adanya pedoman tata cara
penyerahan Prasarana dan Sarana
Umum oleh pengembang
perumahan.

pembayaran belanja perjalanan
dinas yang kelebihan sebesar
Rp20,25 juta.

Sumber: ppid.pekalongankota.go.id
Pokok-pokok dari hasil pemeriksaan BPK atas LKPD Kota Pekalongan

TA 2019, ditemukan adanya kelemahan dalam SPI pada penyusunan laporan

keuangan & ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, antara

lain:
Tabel 1.2
Laporan Hasil Pemeriksaan LKPD Kota Pekalongan 2019
No. Kelemahan Dalam SPI Pada Ketidakpatuhan Terhadap

Penyusunan Peraturan Perundang-

Laporan Keuangan Undangan
1. | Pengelolaan Kas dan Setara Kas | Pengelolaan hibah pada
belum sepenuhnya sesuai | Pemerintah Kota Pekalongan
ketentuan. belum sesuai pedoman
pengelolaan pemberian hibah.
2. | Kebijakan Akuntansi dan

pengelolaan Aset Tetap dan Aset
Lain-lain Kota Pekalongan belum
sesuai dengan ketentuan.




Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas LKPD, selain pengelolaan
keuangan daerah yang baik, pemerintah daerah pun perlu ditunjang oleh
sebuah sistem informasi akuntansi keuangan daerah (SIAKD). Sistem
tersebut akan membantu kegiatan operasional pemerintah dalam menjalankan
pengelolaan data agar lebih efektif, cepat dan efisien serta memungkinkan
hasil yang berkualitas dan laporan keuangan tersebut bisa mudah diakses oleh
pengguna laporan keuangan. Berdasarkan PP RI No. 56 Tahun 2005, suatu
sistem yang memiliki fungsi dokumentasi, pembuatan administrasi,
pengolahan data untuk pengelolaan keuangan daerah, kemudian diolah
menjadi sebuah informasi yang disampaikan kepada masyarakat untuk bahan
pertimbangan pemerintah dalam hal pengambilan keputusan terkait
penyusunan rencana, pelaksanaan, pelaporan serta pertanggungjawaban
pemerintah daerah disebut dengan Sistem Informasi Keuangan Daerah (Rafid,
2016).

Sejalan dengan amanat yang terkandung dalam UU Nomor 33 Tahun
2004 mengenai perimbangan keuangan pemerintah pusat & daerah, bahwa
perlunya dukungan SIKD yang dilaksanakan secara menyeluruh/berskala
nasional. Hasil penelitian Putra (2018) menyatakan bahwa pemanfaatan
SIAKD berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan.
Penelitian oleh Sari, dkk (2014) juga menyatakan pemanfaatan SIAKD
berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas LKPD Kabupaten Jembrana.
Sedangkan, penelitian Artana (2016) memperoleh hasil bahwa pemanfaatan

SIAKD tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas LKPD. Sama halnya



dengan penelitian Diani (2014) yaitu pemanfaatan SIAKD tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas LKPD.

Dalam proses penyusunan LKPD, pihak pemerintah daerah diawasi
oleh pihak audit internal pemerintah. Berdasarkan peraturan yang ada,
Inspektorat Kab/Kota melaksanakan review atas LKPD Kab/Kota sebelum
laporan tersebut disampaikan Bupati/Walikota kepada BPK, sebagaimana
tertuang dalam PP RI No. 60 tahun 2008 tentang SPIP dalam Pasal 57 ayat 3
(Septiana, 2017). Menurut Sari (2014), adapun beberapa peran Inspektorat
antara lain melaksanakan pengawasan intern, yaitu keseluruhan proses
kegiatan mulai dari kegiatan audit, review, kemudian kegiatan
pengevaluasian, pemantauan serta kegiatan pengawasan lain terhadap
penyelenggaraan tupoksi sebagai tolok ukur atas tercapainya tujuan serta
sasaran sebagai wujud pertanggungjawabannya.

Sebagai auditor internal, dalam menjalankan tugas dan wewenangnya
harus dilakukan secara profesional. Sebagai seorang muslim, maka peran
audit internal dalam menjalankan tugasnya/amanatnya tidak bertentangan
dengan syariat islam dengan mematuhi kode etik akuntan muslim antara lain
internal audit bekerja senantiasa bertanggungjawab atas tugas yang
diamanatkannya dan berperilaku jujur dalam menyampaikan pendapat
mengenai laporan keuangan yang ia periksa, karena pendapat tersebut akan
dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh instansi terkait dalam rangka
memperbaiki kualitas laporan yang mereka buat. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Gafur, dkk (2016) yang menyatakan bahwa pemanfaatan



system informasi akuntansi keuangan berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan melalui internal audit. Sehingga hal ini menunjukkan
bahwa peran audit internal mampu berperan sebagai variabel intervening
terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hasil penelitian Nazaruddin &
Syahrial (2017) juga menyatakan bahwa peran audit internal berpengaruh
signifikan terhadap kualitas LKPD Kota Lhokseumawe. Sedangkan, hasil
penelitian Septiana (2017) menerangkan peran audit internal tidak
berpengaruh terhadap kualitas LKPD.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk melaksankan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengelolaan
Keuangan Daerah dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi
Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah
dengan Peran Audit Internal Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus

Pada OPD Kota Pekalongan)”.

Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang sebelumnya, maka beberapa rumusan
permasalahannya yaitu:
1. Apakah pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan daerah?
2. Apakah pemanfaatan SIAKD berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan daerah?



Apakah pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan daerah dengan peran audit internal sebagai variabel
intervening?

Apakah pemanfaatan SIAKD berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan daerah dengan peran audit internal sebagai variabel

intervening?

C. Tujuan Penelitian

Dari penjelasan latar belakang dan juga rumusan masalah, selanjutnya

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengelolaan keuangan
daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan SIAKD
terhadap kualitas laporan keuangan daerah.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengelolaan keuangan
daerah terhadap kualitas laporan keuangan dengan peran audit internal
sebagai variabel intervening.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan SIAKD
terhadap kualitas laporan keuangan daerah dengan peran audit internal

sebagai variabel intervening.
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D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa bermanfaat untuk berbagai
pihak, antara lain:
1. Manfaat secara Teoritis
a. Bagi Pembaca, bisa berguna sebagai salah satu bahan referensi untuk
melaksanakan penelitian yang akan datang & sebagai penambah
wawasan pengetahuan.
b. Bagi Masyarakat, bisa dijadikan sebagai sarana untuk tambahan
wawasan pengetahuan tentang kualitas LKPD.
c. Bagi Peneliti selanjutnya, bisa digunakan untuk bahan referensi serta
lebih lanjut dapat mengembangkan penelitian ini.
2. Manfaat secara Praktis
Dengan memperoleh pengetahuan tentang faktor/hal-hal yang bisa
berpengaruh pada penyajian laporan keuangan yang berkualitas, maka
dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah sebagai bahan referensi dan

dapat memperbaiki ataupun meningkatkan kualitas LKPD.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pada penelitian ini akan dijabarkan pada 5 bab yang terdiri
dari sub bab agar peneliti & orang yang menggunakannya lebih mudah untuk

memahaminya. Berikut ini merupakan sistematika dalam penelitian ini yaitu:



BAB 1

BABII

BAB III

BAB IV

BAB YV
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PENDAHULUAN

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan & manfaat
dari penelitian akan dibahas pada sub bab pendahuluan.
LANDASAN TEORI

Landasan teori & telaah pustaka, kerangka berpikir serta
hipotesis penelitian akan dibahas pada sub bab landasan teori.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian membahas mengenai pendekatan dan jenis
penelitian yang dilakukan, setting penelitian meliputi lokasi &
waktu penelitian, variabel penelitian beserta definisinya,
populasi dan sampel penelitaian, sumber & teknik pengumpulan
data serta metode analisis data atau pengujian-pengujian statistik
yang digunakan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis data atau pengujian-pengujian statistik yang
telah dipaparkan pada metode penelitian akan dibahas pada sub
bab analisis data & pembahasan.

PENUTUP

Kesimpulan & saran dari penelitian akan di dipaparkan pada sub

bab penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan

pengelolaan keuangan daerah, pemanfaatan sistem informasi akuntansi

keuangan daerah, peran audit internal dan kualitas laporan keuangan daerah

pada OPD Kota Pekalongan yang memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan daerah. Hal ini didukung oleh hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa nilai tpine 4,393 lebih besar dari tipe 1,98698
dengan nilai jalur 0,424 & nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Variabel pemanfaatan SIAKD tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan daerah. Hal ini berdasarkan pada hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa nilai tyjune 0,834 lebih kecil dari tipe 1,98698
dengan nilai jalur 0,074 & nilai signifikansi 0,406 > 0,05.

Variabel pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan daerah dengan peran audit internal sebagai variabel
intervening. Hal ini didukung oleh hasil perhitungan yang menunjukkan
bahwa nilai koefisien B; = 0,497 dengan signifikan 0,000 dan nilai
koefisien Bs = 0,369 dengan signifikan 0,000. Kemudian total pengaruh
(total effect) yang timbul dari pengelolaan keuangan daerah terhadap
kualitas laporan keuangan daerah dengan peran audit internal sebagai

variabel intervening yaitu sebesar (0,424 + 0,183) = 0,603 sedangkan

94



95

pengaruh langsung (direct effect) pengelolaan keuangan daerah terhadap
kualitas laporan keuangan daerah yaitu sebesar 0,424. Demikian dapat
diketahui bahwa fotal effect > direct effect atau 0,603 > 0,424.

4. Variabel pemanfaatan SIAKD berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan daerah dengan peran audit internal sebagai variabel intervening.
Hal ini didukung oleh hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa nilai
koefisien B, = 0,299 dengan signifikan 0,002 dan nilai koefisien Bs =
0,369 dengan signifikan 0,000. Kemudian total pengaruh (fotal effect)
yang timbul dari pemanfaatan SIAKD terhadap kualitas laporan
keuangan daerah dengan peran audit internal sebagai variabel intervening
yaitu sebesar (0,074 + 0,110) = 0,184 sedangkan pengaruh langsung
(direct effect) pemanfaatan SIAKD terhadap kualitas laporan keuangan
daerah yaitu sebesar 0,074. Demikian dapat diketahui bahwa fotal effect
> direct effect atau 0,184 > 0,074.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, tentunya memiliki keterbatasan yang

selanjutnya dapat dilakukan perbaikan dan pengembangan dalam studi

berikutnya. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan kuesioner, sehingga kemungkinan ada
kelemahan-kelemahan yang ditemui seperti jawaban responden yang
menjawab setiap pernyataan tidak terlepas dari persepsi masing-masing

responden yang bersifat subjektif. Sehingga masalah subjektivitas dari
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responden dapat mengakibatkan perbedaan interpretasi atas maksud dan
tujuan pernyataan.

2. Masih adanya sejumlah variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini dan kemungkinan memiliki kontribusi yang besar dalam
mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah.

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada OPD Kota Pekalongan, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan ke semua keadaan OPD Kota
lain.

C. Implikasi Teoritis Dan Praktis
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
terkait pengaruh pengelolaan keuangan daerah, pemanfaatan sistem
informasi akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan
daerah dengan peran audit internal sebagai variabel intervening. Dalam
penelitian ini tidak semua variabel berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan daerah yaitu variabel pemanfaatan SIAKD, tetapi walaupun
demikian peran dari variabel intervening yaitu variabel peran audit internal
dapat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
agency teory yang berhubungan dengan pemerintahan.

2. Implikasi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki implikasi praktis bagi

pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah.
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Bagi OPD Kota Pekalongan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi terkait pengelolaan keuangan daerah dan pemanfaatan
SIAKD agar menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik dan
seharusnya diimbangi dengan ditingkatkannya kompetensi pegawai
keuangan dalam mengelola dan menyajikan laporan keuangan dengan
melakukan pelatihan-pelatihan terkait keuangan secara berkala. Sehingga
pertanggungjawaban terhadap masyarakat dan pihak yang membutuhkan

laporan keuangan terpenuhi dengan baik.

D. Saran

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah dan
mengembangkan penelitian agar lebih baik.

Untuk penelitian selanjunya diharapkan dapat memperluas daerah
penelitian dan memperbanyak jumlah responden serta menambahkan
metode wawancara kepada responden agar dapat memperoleh informasi
yang lebih jelas dan luas terkait variabel penelitian.

Untuk OPD Kota Pekalongan diharapkan untuk mempertahankan
pengelolaan keuangan daerah dalam mengelola anggaran daerah serta
meningkatkan pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah
terkait penyusunan laporan keuangan daerah agar menghasilkan laporan

keuangan daerah yang berkualitas dan meminimalisir kesalahan.
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